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ABSTRACT 
Growth is a quantitative change during one plant’s life cycle and is irreversible.withaddition An in 

crease the volume or dry weight of plants or other organs is due to the adding, of new structural 

elements. Phalaenopsis (moth orchid) is a genus of orchids appeal. The diversity of colors, shapes, 

and textures, as well as its aroma, make Phalaenopsis orchids one of the charming flowers of 

Indonesia. Ecoenzyme is a solution of complex organic substances produced from the fermentation 

of organic residues, sugar, and water. Nanobubbles (NBs) are an example of nanotechnology. NBs 

have a diameter of 1-100 nm and are nanoscopic gas bubbles in a solution or water that can change 

the characteristics of water and are stable. This study aims to determine the potential of giving 

Ecoenzyme and NBs N2 on the growth of Phalaenopsis orchids during the acclimatization stage. 

This research was conducted from October to December 2022 at the Orchidology and Nursery 

Laboratory, Islamic University of Malang. This study used an experimental method with a 

completely randomized design (CRD) with 10 treatments, namely 0 mL/L (control), 1 mL/L 

Ecoenzyme, 2 mL/L Ecoenzyme, 3 mL/L Ecoenzyme, 4 mL/L Ecoenzyme, 4 combination NBs N2 

and Ecoenzymes, and 5 mL NBs N2 with 3 replications, making a total of 30 treatment units. The 

research parameters included the number of leaves, leaf length, number of roots, root length, plant 

height, fresh weight, and plant dry weight. The results of this study showed that the treatment of 3 

mL/L Ecoenzyme showed potential in increasing the number of leaves by 4 pieces: at the same time 

the optimal concentration of the combination of Ecoenzyme and NBs was 2 mL/L plus 5 mL NBs 

N2 in increasing the number of roots by 10 pieces, and the optimal concentration of NBs was 5 mL 

in increasing the root length by 7.07 cm, plant height by 17.10 cm leaf. length, plant weight by 4.16 

g and dry weight by 0.85 g in Phalaenopsis orchids. 
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PENDAHULUAN 

Anggrek adalah salah satu tanaman hias yang 

digandrungi oleh pecinta bunga hias karena 

karakteristik bunganya yang khas dan  daya 

berbunganya yang relatif lama dibandingkan 

dengan bunga hias lainnya. Keindahan dan daya 

tarik bunga anggrek terletak pada keragaman 

bentuk, corak, ukuran dan warna bunganya 

(Sjahril, 2019). Menurut Rahayu (2018), 

anggrek memiliki nilai estetika yang tinggi 

sehingga menyebabkan eksploitasi yang 

meluas. Anggrek terancam punah jika tidak 

diimbangi dengan konservasi.  Phalaenopsis sp 

ialah anggrek asal Indonesia yang memiliki 

empat warna bunga, bentuk dan bau yang unik, 

serta dapat bertahan sekitar 2 minggu dalam 

mekarnya. Anggrek ini menjadi salah satu jenis 

anggrek terbesar di dunia (Bey et al., 2006).  

Pada umumnya Phalaenopsis sp. tidak 

dikembangbiakkan secara alami dengan biji, 

melainkan menggunakan mikoriza, karena biji 

anggrek memiliki kelemahan dalam 

penyimpanan cadangan makanan.  

Multiplikasi anggrek secara alami 

menghasilkan tingkat perkecambahan yang 

tidak memenuhi persyaratan petani anggrek, 

yang dapat diperbaiki dengan metode kultur 

jaringan (Khasanah, 2011). Pupuk organik cair 

dapat menggantikan pupuk anorganik atau 

kimiawi yang berdampak negatif untuk 

lingkungan, tumbuhan serta makhluk hidup. 

Selain berbahaya, pupuk kimia sulit didapat dan 

harganya semakin mahal. Ekoenzim adalah 

cairan zorganik multipel yang dibuat dari 

mekanisme fermentasi residu alami, glukosa dan 

H2O. Cairan ekoenzim berwarna coklat tua dan 

beraroma asam (Hemalatha, 2020).  

Ekoenzim zdapat zdigunakan zmenjadi zpupuk 

ztanaman, zyang zmembantu zproses zsiklus zalami, 

zseperti zmerangsang zpertumbuhan ztanaman zdan 

zfaktor zpertumbuhan energi zuntuk zpertumbuhan 

ztanaman) zkarena zmengandung zaktivitas zenzim 

zantara zlain: zenzim zalfa-amilase, zmaltase zdan 



42                                                                Potensi Ekoenzim dan …                          (Syafitri, dkk) 

zproteolisis. Enzim tersebut zberfungsi zdalam 

zmembelah zsenyawa zpati zpada zendosperm 

zsumber znutrisi zmenjadi zsenyawa zglukosa. 

Glukosa zmenjadi zsumber zenergi zuntuk 

zpertumbuhan ztanaman (Arum z& 

zSivashanmugam, z2015). Ekoenzim zjuga 

zmengandung znitrat (NO3), znutrisi zyang zmudah 

zdiserap ztanaman ztanpa zmodifikasi (Tong, z2011). 

Hasil penelitian Gultom zet zal. (2022) ekoenzim 

zpada zkonsentrasi z10 zmL zberpengaruh znyata 

zterhadap zjumlah zdaun, zjumlah zdaun zbaru, 

zpanjang zdaun, zbobot zumbi zper zrepresentatif zdan 

zberat zumbi zper zplot.  

Nitrogen zsangat zpenting zuntuk zpertumbuhan 

ztanaman, zunsur znitrogen zdi zatmosfer zdari zsisa 

zbahan zorganik, zunsur znitrogen zdi zatmosfer 

zdalam zbentuk zpartikel zyang ztidak zdapat zdiserap 

zlangsung zoleh zakar ztanaman, zsehingga znitrogen 

zmenjalani zkonversi zlanjutan zdengan 

zmemanfaatkan zteknologi znanobubbles zuntuk 

zmengubah zukuran zpartikel.  z 

Nanobubbles (NBs) zadalah contoh 

znanoteknologi zdengan zdiameter z1-100 znm. NBs 

gelembung zgas zberskala znano zdalam zlarutan zair 

zdikenal zsebagai zNBs, zyang zmemiliki zpotensi 

zuntuk zmemperbarui zsifat zair. Waktu zdisolusi 

zyang zlama, zkeistimewaan zNBs zyang zberagam 

zialah ztekanan zgas zinternal zyang ztinggi, zmuatan 

zpermukaan, zdan zstabilitas zyang zbaik (Rahayu zet 

zal, z2023). Penggunaan zNBs zpada ztanaman 

zdilaksanakan zuntuk zmengatasi zmasalah zatau 

zmenggunakannya zsesuai zkebutuhan. Studi yang 

dlakukan zoleh zHe zet zal. (2022) zmenerapkan zNBs 

zpada ztanaman zsemangka zdan zmelon.  

Nitrogen, yang terdapat dalam jumlah besar 

di atmosfer, tidak dapat langsung digunakan oleh 

tanaman, sehingga nitrogen diubah oleh bakteri 

nitrifikasi menjadi nitrit, dan nitrit menjadi nitrat. 

Bakteri znitrifikasi zmerupakan zbakteri zyang 

zberpengaruh zpenting zdalam zmenambah 

zkandungan zbahan zorganik ztanah zdan 

zketersediaan zunsur zhara zdengan zmenyediakan 

znitrat zyang zdiserap zoleh zakar ztanaman 

(Khotimah, z2014). Nitrogen zdapat zmemperbaiki 

zelemen ztanaman zmenjadi zhijau zkarena 

zmengandung zklorofil, zyang zterlibat zdalam 

zasimilasi. Unsur-unsur zterkandung zjuga 

zdigunakan zuntuk zmenambah zpertumbuhan 

ztinggi ztanaman, zmenambah zjumlah zanakan, 

zmempengaruhi zlebar zdan zpanjang zdaun zserta 

zmemperbesarnya, zmeningkatkan zkadar zprotein 

zdan zlemak znabati (Pramitasari zet zal., z2016).  

Penerapan ekoezim zdan zNBs zdiharapkan 

zmampu zmempersingkat zpertumbuhan zdan 

zperkembangan ztanaman zanggrek zPhalaenopsis 

zsp. Tujuan zpenelitian zini zuntuk zmengetahui 

zpotensi zekoenzim zdan zNBs zN2 zterhadap 

zpertumbuhan zanggrek zPhalaenopsis zsp. 

METODE 

Waktu zdan ztempat zpenelitian 

Penelitian dilakukan pada bulan Oktober sampai 

Desember 2022 di Laboratorium Orchidology dan 
Nursery FMIPA Universitas Islam Malang.  

Persiapan bahan 

Bahan zyang zdigunakan zadalah zanggrek zPhalaenopsis 

zsp.  Hasil zkultur zin zvitro zbiji zanggrek zsubkultur z3 zdari 

zKebun zAnggrek zSingosari, zMalang zdengan zkondisi 

zsehat, zsegar. Media ztumbuh zyang zdigunakan zadalah 

lumut zSpaghnum dan zNBs zyang zdigunakan zadalah 
zgaszN2. 

Metode penelitian 

Pada zpenelitian zini zdigunakan zRancangan zAcak 

zLengkap z(RAL) zuntuk zmelakukan zpercobaan, 

zdengan zmenggunakan z10 zperlakuan zyaitu: z1 z= 

zkontrol z(Air zMurni), z2 z= zNBs, z3 z= z1 zmL/L 

zekoenzim, z4 z= z2 zmL/L zekoenzim, z5 z= z3 zmL/L 

zekoenzim, z6 z= z4 zmL/L zekoenzim, z7 z= z1 zmL/L 

zekoenzim z+ zNBs, z8 z= z2 zmL/L zekoenzim z+ zNBs, z9 z= 

z3 zmL/L zekoenzim z+ zNBs, z10 z= z4 zmL/L zekoenzim z+ 

zNBs. Masing-masing zperlakuan zdiberikan z3 zulangan 

zdan zsetiap zulangan zterdapat z1 zplant zdengan ztotal 

zkeseluruhan z30 zplant. NBs zyang zdigunakan zdari 

zNanogenerator (Yixing zHolly zTechnology Co., zLtd, 

zChina) zdengan zlaju zalir  5 L/menit zdan zinduksi zdalam 
z15 zmenit z(Rahayu et al., z2023).  

Perawatan zdan zpengamatan zpenelitian 

Penyiraman zpada zperlakuan zkontrol zsetiap z2 zhari 

sekali zpada zpagi zhari zpukul z07.00-08.00 zWIB, zdan 

zperlakuan (ekoenzim zdan zNBs) zdilakukan z2 zkali 

zseminggu zpada zhari zsenin zdan zkamis. Penelitian 

zdilakukan zselama z2 zbulan zdengan zpengamatan 

zsetiap z2 zminggu zsekali. zParameter zpengamatan 

zmeliputi zjumlah zdaun zdilakukan zdengan zmenghitung 

ztotal zdaun zdan zdaun zbaru zyang ztelah zmembuka 

zsempurna, zpanjang zdaun zdiukur zdaun zterpanjang 

ztanaman zdimulai zdari zpangkal zdaun zsampai zpucuk 

zdaun, zjumlah zakar zdengan zmenghitung zjumlah ztotal 

zdan zakar zbaru zyang ztelah zmuncul, zpanjang zakar 

zdengan zmengukur zakar zterpanjang ztanaman zdimulai 

zdari zpangkal zsampai zujung zakar, ztinggi ztanaman 

zpengukuran zdimulai zdari zpucuk zdaun zterpanjang 

zsampai zpangkal zbatang, zberat zbasah zdengan zcara 

ztanaman zdibongkar zdari zmedia ztanam zselanjutnya 

ztanaman zditimbang zdan zpengamatan berat zkering 

zdengan zcara zmembongkar ztanaman zdari zmedia 

ztanam zdan zdimasukkan zkedalam zalumunium zfoil 

zdan zdimasukkan dalam oven zselama z3 zjam zdengan 

zsuhu z80°C zdan zditimbang zmenggunakan ztimbangan 
zanalitik.  

Analisis data 

Data hasil penelitian dianalisis menggunakan 

ANOVA dengan software IBM SPSS versi 16.0. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa NBs N2 

memberikan pengaruh nyata terhadap 

pertumbuhan anggrek Phalaenopsis sp. 

dibandingkan dengan perlakuan lainnya. 

Peristiwa ini disebabkan karena ukuran partikel 

NBs N2 memiliki ukuran yang lebih kecil 

dibandingkan ukuran N2 yang terkandung dalam 

ekoenzim. Sehingga, NBs N2 lebih menunjang 

proses pertumbuhan anggrek Phalaenopsis sp. 

pada tahapan aklimatisasi. Induksi NBs 

terhadap pertumbuhan tanaman. Ukuran 

nanometer menyebabkan penyerapan gas yang 

dibawa lebih cepat terserap, zdan zsalah zsatu 
zefeknya zadalah zmenginduksi zhormon zdan zgen 
(Rahayu zet al., z2023). Wang zet zal. (2021), 
zmenyatakan zbahwa zperlakuan zNBs zsecara 
zsignifikan zmeningkatkan zhasil zpadi zhampir z8% 
zbila zmenggunakan ztingkat zpupuk zyang zsama 
zsebagai zkontrol. Hasil zyang zsama zseperti 
zkontrol zdicapai zdengan zpupuk zsekitar z25% zlebih 
zsedikit. Dampak zpada zhormon zpertumbuhan 
zdan zgen zpenyerapan znutrisi, zNBs, zkarena zsifat 
zhidrofobik zdan zmuatan zpermukaan, 
zmeningkatkan zpelepasan zdan zpenyerapan 
znutrisi ztanah, zsehingga zdapat zmengurangi 
zpenggunaan zpupuk.  

Jumlah daun 

Pengaruh pemberian ekoenzim dan NBs N2 

membuktikan perolehan jumlah daun terbanyak 

dihasilkan ditunjukkan pada perlakuan 5, seperti 

terlihat pada Gambar 1. Rata-rata zpeningkatan 

zjumlah zdaun zterbanyak zanggrek zPhalaenopsis 

zsp. dihasilkan zoleh zpemberian z3 zmL/L 

zekoenzim. Gardner zet zal. z(1991) zmenyatakan 

zbahwa, zjumlah zdaun zdapat zdipengaruhi zoleh 

zgenotip zyang zmenjadi zfaktor zinternal zyang 

zberasal zdari ztanaman zdan zfaktor zeksternal zyaitu 

zlingkungan. Tanaman zdari zinduk zyang zmemiliki 

zdaun zlebih zsedikit zdan zlebar zterkadang 

zmenghasilkan zanakan zyang ztidak zberbeda zjauh 

zdari zinduknya, zbegitu zpula zsebaliknya. Lakitan 

z(1996) zmenegaskan zbahwa zpertumbuhan zdan 

zperkembangan zdaun zdipengaruhi zoleh zfaktor 

zlingkungan zyaitu zpada zintensitas zcahaya, zsuhu 

udara, dan ketersediaan air. Hasil zasimilasi 

zdigunakan zuntuk zmenyediakan zenergi zyang z  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

diperlukan zuntuk ztumbuh zdan zberkembang zoleh z  

daun zmuda zsampai zdaun-daun zmuda zmampu 

zmenghasilkan zhasil zasimilasi zyang zcukup zuntuk 

zmemenuhi zkebutuhannya zsendiri. 

 
Gambar 1.  Pengaruh pemberian ekoenzim dan 

NBs N2 terhadap pertambahan 

jumlah daun. 1 = kontrol, 2 = NBs, 

3 = 1 mL/L ekoenzim, 4 = 2 mL/L 

ekoenzim, 5 = 3 mL/L ekoenzim, 6 

= 4 mL/L ekoenzim, 7 = 1 mL/L 

ekoenzim + NBs, 8 = 2 mL/L 

ekoenzim + NBs, 9 = 3 mL/L 

ekoenzim + NBs, 10 = 4 mL/L 

ekoenzim + NBs.  

Selama zpenelitian, zdaun pada pangkal zgugur 

zsetelah zdaun zbaru zterbentuk. Peristiwa zdefoliasi  

terjadi zlantaran zmenurut zAstutik z(2021) 

zdisebabkan  pada zsaat zproses zpertumbuhan zdi 

zdalam zbotol zdaun zyang zterbentuk zmasih zdalam 

zkondisi zrapuh, zkarena zsemua zunsur zhara ztersedia 

zlengkap zdalam zmedia zagar, zsehingga 

zkelangsungan zhidup zPhalaenopsis sp.ptidak 

zperlu zmengolah zmakanannya zsendiri zmelalui 

zproses zfotosintesis, zkarena zklorofil zpada zdaun 

zbelum zdapat zmelaksanakan zfungsinya zdalam 

zproses zfotosintesis. Setelah zmasa zadaptasi zyang 

zlama, zdaun zmampu zmemperoleh zcahaya 

matahariz, zsehingga zadanya zklorofil zdaun 

zmampu zmenjalankan zproses zfotosintesis. 

Panjang daun 

Hasil perlakuan ke-2 adalah pemberian 5 mL 

NBs N2  yang menunjukkan respon 

pertumbuhan panjang daun pada tanaman 

anggrek Phalaenopsis sp. Pengaruh pemberian 

ekoenzim dan NBs N2 terhadap panjang daun 

dapat dilihat pada Gambar 2.  
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Gambar 2. Pengaruh pemberian ekoenzim dan 

NBs N2 terhadap panjang daun. 1 = 

kontrol, 2 = 5 ml NBs N2, 3 = 1 

mL/L ekoenzim, 4 = 2 mL/L 

ekoenzim, 5 = 3 mL/L ekoenzim, 6 

= 4 mL/L ekoenzim, 7 = 1 mL/L 

ekoenzim +  5 ml NBs N2, 8 = 2 

mL/L ekoenzim + 5 ml NBs N2, 9 = 

3 mL/L ekoenzim + 5 ml NBs N2, 

10 = 4 mL/L ekoenzim + 5 ml NBs 

N2.  

Pada zGambar z2 zdapat zdiketahui zpengaruh 

zpemberian zekoenzim zdan zNBs zN2 zterhadap 

zpertambahan zpanjang zdaun zsebesar z8,07 zcm.  

zPertumbuhan zanggrek zPhalaenopsis zsp. setelah 

zberadaptasi zsecara zstruktur zdapat zdilihat zdengan 

zpertambahan zpanjang zdaun zdan zlebar zdaun 

zbersamaan zdengan zwaktu zpertumbuhan, 

zsebagaimana zdijelaskan zHaryana z(2011) zbahwa  

mendorong perpanjangan sel, disimilasi sel, 

penghalang mata tunas samping, absisi 

(pengguguran daun), aktivitas kambium, dan 

pembentukan akar atau tunas dibutuhkan auksin 

dalam menunjang proses tersebut.  

Jumlah akar  

Pemberian ekoenzim dan NBs N2 berpotensi 

terhadap pertumbuhan jumlah akar dapat dilihat 

pada Gambar 3. Pengaruh pemberian ekoenzim 

dan NBs N2 terhadap pertambahan  jumlah akar 

paling banyak pada konsentrasi 2 mL/L 

ekoenzim dikombinasikan 5 mL NBs N2 sebesar 

10 helai, Gardner et al (1991), mengindikasikan 

bahwa hasil asimilasi dimanfaatkan secara 

bersaing oleh keseluruhan akar, daun dan batang 

selama masa pertumbuhan vegetatif yang dapat 

mempengaruhi pertumbuhan tanaman dan 

produktivitas tanaman. Menanamkan hasil 

asimilasi pada peningkatan luas daun yang lebih 

besar mengakibatkan asimilasi yang diterima 

oleh organ lain seperti akar lebih sedikit.  

Menurut Tini (2019) hormon dan media 

tanam lumut berpengaruh terhadap 

pertumbuhan akar anggrek, yaitu media lumut 

putih (Spaghnum) dapat lebih banyak mengikat 

air dengan sedikit hormon sehingga bisa 

mengakibatkan pertumbuhan akar anggrek. 

 
Gambar 3. Pengaruh pemberian ekoenzim dan 

NBs N2 terhadap jumlah akar. 1 = 

kontrol, 2 = NBs, 3 = 1 mL/L 

ekoenzim, 4 = 2 mL/L ekoenzim, 5 

= 3 mL/L ekoenzim, 6 = 4 mL/L 

ekoenzim, 7 = 1 mL/L ekoenzim + 

NBs, 8 = 2 mL/L ekoenzim + NBs, 

9 = 3 mL/L ekoenzim + NBs, 10 = 

4 mL/L ekoenzim + NBs.  

Panjang akar 

Hasil pemberian 5 mL NBs N2 memberikan 

potens terhadap panjang akar anggrek 

Phalaenopsis sp. dapat dilihat pada Gambar 4.  

 

Gambar 4. Pengaruh pemberian ekoenzim dan 

NBs N2 terhadap panjang akar. 1 = 

kontrol, 2 = NBs, 3 = 1 mL/L 

ekoenzim, 4 = 2 mL/L ekoenzim, 5 

= 3 mL/L ekoenzim, 6 = 4 mL/L 

ekoenzim, 7 = 1 mL/L ekoenzim + 

NBs, 8 = 2 mL/L ekoenzim + NBs, 

9 = 3 mL/L ekoenzim + NBs, 10 = 

4 mL/L ekoenzim + NBs.  

Gambar 4 menunjukkan panjang akar 

terpanjang pada perlakuan 5 mL NBs N2. 

Meningkatnya pertambahan panjang akar pada 

penelitian ini didukung dengan eksperimen 

reaksi perkembangan dan hasil tanaman caisim 

terhadap pemberian koalisi takaran pupuk 

nitrogen oleh Gorendra et al. (2015) yang 

menjelaskan bahwa dibutuhkan konsentrasi 

nitrogen sangat besar untuk menghasilkan 

pertumbuhan yang lebih unggul,   disebabkan 

nitrogen memiliki peran dalam pembentukan 
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sel, jaringan, dan organ tanaman. Wareing & 

Philips (1970), memaparkan pemanjangan akar 

pada tanaman ini dapat terjadi diakibatkan oleh 

mekanisme pelebaran, peregangan pada akar 

serta menghampar dalam penyusunan bahan  

dinding sel baru. Dinding sel terdiri atas  

selulosa mikrofibril di dalam matrik non 

selulosit polisakarida. Polisakarida terkandung 

substansi pektin.  

Asam pektat ialah senyawa yang memiliki 

ikatan 1 sampai 4 asam galakturon turunan dari 

galaktosa sebagai hasil oksidasi 6 karbon suatu 

karbonil kelompok (-CH2OH) menjadi 

kelompok karboksil (-COOH). Rangkaian –

COOH akan menjadi (-CH3) melalui 

mekanisme esterifikasi menjadi pektin. Asam 

pektat dapat diubah menjadi kalsium pektat 

dengan ditambahnya unsur Ca+. Permasalahan 

ini mengakibatkan ulah pada dinding sel yang 

dapat menghalangi  pemanjangan sel. Untuk 

menanggulangi  hambatan tersebut, auksin 

berperan menmindahkan Ca+ dari pektin, 

sehingga terjadi pemipisan dinding sel yang 

menyebabkan pemanjangan akar.  

Tinggi tanaman  

Hasil pengukuran tinggi tanaman tertinggi pada  

pemberian 5 mL NBs memberikan respon 

terhadap pertambahan tinggi tanaman (Gambar 

5). Hasil zpengukuran ztinggi ztanaman zanggrek 

zPhalaenopsis zsp. tertinggi zpada zperlakuan zNBs 

zN2 zsebesar z17,10 zcm zditunjukkan zpada zGambar 

z5. Menurut zNovitasari z(2015), zhormon zauksin 

zyang zdisintesis zoleh ztanaman zitu zsendiri 

z(endogen) zataupun zauksin zyang zdibagikan zke 

ztanaman zberupa zzat zpengatur ztumbuh z(eksogen) 

zdapat zmempengaruhi zmekanisme zpemanjangan 

zsel zpada ztanaman. Pembelahan zsel, 

zpemanjangan zsel, zdiferensiasi zsel, zdiferensiasi 

zjaringan zpembuluh zdan zinisiasi zakar zdapat 

zditingkatkan zmelalui zpengaktifan zenergi 

zcadangan zmakanan zoleh zhormon zauksin. 

Gardner zet zal. (1991), zmembuktikan 

zpertambahan ztinggi ztanaman zdapat zdisebabkan 

zpembelahan zsel dan perbanyakan zjumlah zsel 

zyang zmembutuhkan zenergi zdalam zpembentukan 

ATP (Adenosin zTriphosphat).  

 

Gambar 5. Pengaruh pemberian ekoenzim dan 

NBs N2 terhadap tinggi tanaman. 1 

= kontrol (Air murni), 2 = 5 ml NBs, 

3 = 1 mL/L ekoenzim, 4 = 2 mL/L 

ekoenzim, 5 = 3 mL/L ekoenzim, 6 

= 4 mL/L ekoenzim, 7 = 1 mL/L 

ekoenzim + 5 ml NBs, 8 = 2 mL/L 

ekoenzim + 5 ml NBs, 9 = 3 mL/L 

ekoenzim + 5 mlNBs, 10 = 4 mL/L 

ekoenzim + 5 ml NBs.  

 

Gambar 6. Perbandingan pertumbuhan pada 

perlakuan (a) NBs N2 dan (b) 

perlakuan ekoenzim.  

Perbandingan pertumbuhan pada perlakuan 

NBs N2 dan ekoenzim dapat dilihat pada 

Gambar 6. Dalam zmeningkatkan zpertambahan 
ztinggi ztanaman zjuga zdiperlukan zunsur zN,P,K. 

Unsur zkalium z(K)  yang zberfungsi zmenjadi 
zaktivator zenzim zdalam zreaksi zfotosintesis, 
zakibatnya zamplifikasi zunsur zK zakan 
zmeningkatkan zlaju zfotosintesis zdan zfotosintat 
zyang zdihasilkan zserta zdigunakan zuntuk 
zperkembangan zbibit. Pertambahan  tinggi 
ztanaman sebagai dampak zterjadi zmengikuti 
zperpanjangan zruas-ruas zdampak zmembesarnya 
zsel zatau zbertambahnya zumur ztanaman z(Silva, 
z2007).  
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Berat  basah dan berat kering tanaman  

Pemberian NBs N2 memberikan pengaruh nyata 

terhadap berat basah dan berat kering tanaman 

seperti ditunjukkan Gambar 7.   

 
Gambar 7. Pengaruh pemberian ekoenzim dan 

NBs N2 terhadap berat basah 

tanaman. 1 = kontrol, 2 = NBs, 3 = 

1 mL/L ekoenzim, 4 = 2 mL/L 

ekoenzim, 5 = 3 mL/L ekoenzim, 6 

= 4 mL/L ekoenzim, 7 = 1 mL/L 

ekoenzim + NBs, 8 = 2 mL/L 

ekoenzim + NBs, 9 = 3 mL/L 

ekoenzim + NBs, 10 = 4 mL/L 

ekoenzim + NBs.  

Hasil zrata-rata zberat zbasah ztanaman zanggrek 

zPhalaenopsis zsp. tertinggi zpada zperlakuan 

zpemberian z5 zmL zNBs zsebsar z4,167 zg. Hal 

ztersebut zmenunjukkan zbahwa zada zperbedaan 

zsignifikan zantar zperlakuan zberdasarkan zberat 

ztanaman. Pertumbuhan zdan zperkembangan 

ztanaman zyang zoptimal zdibutuhkan zserapan 

zNitrogen zyang ztinggi zsehingga zmampu 

zmembuat zproduktivitas ztanaman zyang 

zmaksimal. Faktor zini zselaras zdengan zpendapat 

zLingga z& zMarsono z(2013), zbahwa zkandungan zN 

zpada ztanaman zberperan zdalam zoptimalisasi 

zfungsi zfotosintesis zdan zpembentukan zprotein, 

zlemak zdan zsenyawa zorganik zlainnya, 

zmempengaruhi zkuantitas zdan zkeunggulan zpada 

ztanaman. Dengan zdemikian zberat zbasah 

ztanaman zanggrek zPhalaenopsis zsp. pada 

zpemberian z5 zmL zNBs zN2 zdiperoleh zberat zbasah 

ztanaman ztertinggi zdibandingkan zdengan 

zperlakuan zlainnya.  

Hanik (2021) zmemaparkan, zbahwa zmedia 

ztanam ztidak zmempengaruhi zberat zbasah 

ztanaman. Namun zdijelaskan zbahwa zmedia zlumut 

zputih zmampu zmengikat zair zsehingga zdapat 

zdiserap ztanaman zjuga zdipengaruhi zoleh 

zintensitas zcahaya zmatahari, zapabila zintensitas 

zcahaya zmatahari ztidak zoptimum zdapat 

zmenyebabkan zproses zfotosintesis zberlangsung 

zlambat zmengakibatkan zmetabolisme 

zkarbohidrat zdan zsenyawa-senyawa zlain 

zberkurang zserta zmenjadikan zpertumbuhan zdan 

zhasil ztanaman zmenjadi zrendah. Hal zini zdizdukung 

zoleh zpernyataan zTadasse (2013), zbanyaknya 

zhasil zasimilat zdari zproses zfotosintesis zyang 

zmeningkat zakan zberpengaruh zterhadap 

zbertambahnya zjumlah, zvolume, zserta zbobot zyang 

zdihasilkan.  

 
Gambar 8. Pengaruh pemberian ekoenzim dan 

NBs N2 terhadap berat kering 

tanaman. 1 = kontrol, 2 = NBs, 3 = 

1 mL/L ekoenzim, 4 = 2 mL/L 

ekoenzim, 5 = 3 mL/L ekoenzim, 6 

= 4 mL/L ekoenzim, 7 = 1 mL/L 

ekoenzim + NBs, 8 = 2 mL/L 

ekoenzim + NBs, 9 = 3 mL/L 

ekoenzim + NBs, 10 = 4 mL/L 

ekoenzim + NBs.  

Gambar 8 zmenunjukkan zberat zkering 

ztanaman zanggrek zPhalaenopsis zsp. tertinggi 

zpada zperlakuan z5 zmL zNBs sebesar 0,85 g. Berat 

kering tajuk menentukan jumlah biomassa yang 

dapat diserap oleh tanaman. Menurut Larcher 

(1975) zberat zkering ztanaman zmerupakan zhasil 

zakumulasi  asimilasi zCO2 zbersih zselama 

zpertumbuhan zdan zperkembangan ztanaman. 

Dalam zpertumbuhan ztanaman zitu zsendiri zdiakui 

zsebagai zpeningkatan zberat zsegar zdan zakumulasi 

zberat zkering. Semakin zbaik zpertumbuhan 

ztanaman zsemakin ztinggi zbobot zkeringnya. 

Perbedaan zhasil zberat zkering ztidak zhanya 

zdipengaruhi zoleh zberat zbasah ztanaman, znamun 

zjuga zoleh zjumlah zdaun zkarena zdaun zmerupakan 

ztempat zpenimbunan zhasil zasimilasi ztanaman. 

Terjadinya zpeningkatan zproses zfotosintesis zjuga 

zmenambah zhasil zfotosintesis zberupa zsenyawa 

zorganik zyang zakan zditransfer zke zsegala zorgan 

ztanaman zdan zmempengaruhi zbobot zkering 

ztanaman (Nurdin, z2011).  

Hasil berat kering menggambarkan 

kesetimbangan fotosintesis dan respirasi. 

Fotosintesis dapat menambah bobot kering 

akibat pengumpulan karbon dioksida (CO2) 

sedangkan respirasi akan meningkatkan 

penyusutan bobot kering karena pengurangan 

karbon dioksida (CO2). Bobot kering akan 

berkurang diakibatkan respirasi lebih besar 
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dibandingkan reaksi fotosintesis begitu 

sebaliknya. Kandungan unsur hara pada NBs 

mampu membantu proses fotosintesis sehingga 

unsur hara dapat dimanfaatkan tanaman secara 

efisien. NBs cenderung stabil di perairan, 

peristiwa ini karena perubahan ukuran bubbles 

dari ukuram mikro menjadi nano oleh difusi gas 

dari dalam gelembung menuju cairan di 

sekeliling gelembung, sehingga ukuran 

gelembung mengalami penyusutan menjadi 

ukuran nano. Ion elektrolit di sekitar gelembung 

akan menekan gas di sekitar gelembung 

sehingga proses difusi gas dari gelembung ke 

cairan akan tertahan. Berdasarkan Supriadi & 

Soeharsono (2005), NBs yang dikonsumsi oleh 

tanaman memiliki peranan beragam reaksi 

metabolisme yaitu memelihara fungsi anatomi 

tanaman. Tanda fisiologis sebagai dampak 

penyuburan diantaranya dapat terlihat nyata 

melalui parameter penelitian yaitu pada berat 

kering yang menjadi ukuran pertumbuhan 

karena berat kering pada tanaman 

menggambarkan kualitas nutrisi tanaman dan 

juga penanda yang memastikan baik atau 

buruknya perkembangan tanaman menjadi 

sangat erat kaitannya dengan ketersedian unsur 

hara pada NBs. 

KESIMPULAN 

Pemberian ekoenzim dan NBs N2 memberikan 

pengaruh nyata terhadap pertumbuhan anggrek 

Phalaenopsis sp. pada zpertambahan zjumlah 

zdaun, zjumlah zakar, zpanjang zdaun, zpanjang zakar, 

ztinggi ztanaman, zberat zbasah zdan zberat zkering 

ztanaman zanggrek zPhalaenopsis zsp. Dari 

zpenelitian zini, ekoenzim dan NBs berpeluang 

untuk mengurangi penggunaan pupuk bagi 

tanaman dan ramah lingkugan.  
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